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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT STRES DAN KECEMASAN DENGAN
FOMO PADA MAHASISWA STIKES BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA

Lucky Handika Zaka S', Nimsi Melati?
ABSTRAK

LUCKY HANDIKA ZAKA S “Hubungan Antara Tingkat Stres dan Kecemasan
dengan FoMO di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta”

Latar belakang : FOMO dapat membuat individu meras inggal, dan fenomena ini
lebih banyak dialami remaja. FoMO dapat meningkag;(ecemasan dan stres. Studi
awal pendahuluan dilakukan kepada 8 orang respo dan diperloeh data 5 orang
mengalami FOMO, sedangkan 3 responden yang titfgk' mengalami FoMO.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara tingkat-&r s dan kecemasan dengan FoMO
pada Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum akarta

Metode : Penelitian kuantitaif dengan ax@ns korelasional. Sampel berjumlah 74
mahasiswa. Teknik pengambilan samp, %enggunakan teknik total sampling. Alat
ukur menggunakan kuesioner. Uji stesgﬁ menggunakan Spearman rank

Hasil : Jumlah responden terban dalah perempuan, yaitu sebanyak 58 orang.
Responden berusia < 20 tahun be lah 70 orang, sedangkan yang berusia > 20 tahun
berjumlah 4 orang. Hasil penel%'l menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
tingkat stres dan FoMO den, ilai p sebesar 0,021 (p <0,05), serta antara kecemasan
dan FoMO dengan nilai p, zggr 0,032 (p <0,05)

Kesimpulan : Ada hu an antara tingkat stres dan kecemasan dengan FoMO pada
Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Saran : Peneliti selanjitnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai analisis
faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres dan kecemasan

Kata kunci : Tingkat stres, kecemasan, Fear of Missing Out (FoMO).
Xix+ 140 halaman+ 11tabel+ 18lampiran+ 2skema
Kepustakaan : 37, 2013-2023

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
’Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



HUBUNGAN ANTARA TINGKAT STRES DAN KECEMASAN DENGAN
FOMO PADA MAHASISWA STIKES BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA

Lucky Handika Zaka S', Nimsi Melati’

ABSTRACT
LUCKY HANDIKA ZAKA S “Relationship Between Stress and Anxiety Levels With
FoMO IN STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta”
Background: FoMO can make individuals feel left behinyl, and this phenomenon is
more often experienced by adolescents. FoMO ca rease anxiety and stress. A
preliminary initial study was conducted on 8 resp ﬂi’e%ts and data was obtained that
5 people experienced FoMO. While 3 respondent§ did not experience FoMO.
Objective: To determine the relationship between stress and anxiety levels with FoMO
in STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta St
Method: Quantitative research with corr
students. The sampling technique used/t,
instrument used a questionnaire. Statiya¥al test using Spearman rank
Results: The largest number of r&p ndents were women, which was 58 people.
Respondents aged < 20 years @70 people, while those aged > 20 years were 4
people. The results of the studystipwed a significant relationship between stress levels
and FoMO with a p value of 9921 (p <0.05), and between anxiety and FoMO with a
p value of 0.032 (p <0.05,
Conclusion: There is tionship between stress and anxiety levels with FoMO in
Bethesda Yakkum Yogkarta Health College Students
Suggestion: Furtherdsearchers are advised to conduct research on the analysis of
other factors that influence stress and anxiety levels

al analysis. The sample consisted of 74
total sampling technique. The measuring

Keywords: Stress levels, anxiety, Fear of Missing Out (FoMO).
Xix+ 140 pages+ 1ltables+ 18appendices+ 2schemas
Bibliography: 37, 2013-2023
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PENDAHULUAN

Stres merupakan suatu reaksi terhadap lingkungan yang dapat melindungi dirinya
sendiri kita juga merupakan sistem pertahanan yang membuat kita tetap hidup. tekanan
ini adalah ruang yang tidak nyaman di mana orang melihat tuntutan dalam diri mereka
sendiri  situasi tersebut menjadi beban atau melampaui kemampuan mereka untuk

mengatasinya untuk memenuhi kebutuhan tersebut

Kecemasan adalah perasaan takut dan khawatir yang b%Langsung lama terhadap
sesuatu yang tidak jelas atau belum tentu terjadi dan ber@a dengan dengan perasaan
ketidakpastian dan ketidakberdayaan. Kecemasan beradsal dari bahasa Latin (anxius)

dan dari bahasa Jerman (anst), yaitu suatu kata y:aiwgunakan untuk menggambarkan

v

FoMO adalah kebutuhan individu untulé?u terhubung dengan aktivitas sosial orang

efek negatif dan rangsangan fisiologis

lain. FOMO merupakan ciri keprlba aru, yaitu keengganan untuk mengabaikan
informasi penting, termasuk infor 5051al Perilaku FoMO menyebabkan seseorang
tetap berada di media sos1a@rtentu. Orang dengan FoMO tinggi cenderung
menggunakan perangkat u&/@rnemenuhi keinginannya atau tetap terhubung dengan

dunia luar

4\_
N
2



METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitaif dengan analisis korelasional. Sampel berjumlah 74 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Alat ukur
menggunakan kuesioner. Uji stastistik menggunakan Spearman rank. Penelitian ini
telah mendapatkan ijin etik oleh Komite Etik Penelitian STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta dengan nomor ethical clearance (153/KEPK.02.01/X/2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN @
A. HASIL N)
1. Tabel 1 Karakteristik Responden \\_\_k'
No Kategori _&Wuensi Presentase
o~ (%)
1. Jenis \

Q
Kelamin Q(/O 16 216
a. Laki-Laki™ 58 784

Total 74 100
Y 2PN
2 ~Usia
N
. anun )
9
Total 74 100,0

Sumber: Primer terolah Oktober, 2024

Berdasarkan jenis kelamin mahasiswa adalah perempuan dengan jumlah 58
mahasiswa (78.4%) dan laki-laki dengan jumlah 16 mahasiswa (21.6%).
Berdasarkan usia mahasiswa, sebagian besar berusia < 20 tahun dengan jumlah
70 mahasiswa (94.6%) dan sebagian kecil berusia >20 tahun dengan jumlah 4

mahasiswa (5.4%).



2. Tabel 2 Hubungan Tingkat Stres dengan FOMO Pada Mahasiswa STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta

FoMO
Tinggi Sedang Rendah Total p c
Tingkat (value)
Stres
Normal 8 8 2 18
Ringan 3 7 4 14
Sedang 3 10 @ 21 0,021 0,268
Parah 3 3 ﬁ 13
Sangat Parah 1 5 \k- 2 8
Total 18 33 v 23 74

Sumber: Primer terolah Oktober, %4
Analisis Q
Setelah dilakukan uji stastistj mputerisasi dengan uji Spearman Rank
diketahui nilai signifikansi atdu” sig. (2-tailed) sebesar 0,021 atau (p < 0,05)
yang artinya ada hubun@ tingkat stress dengan FoMO pada Mahasiswa
STIKES Bethesda Yak& Yogyakarta.

3. Tabel 3 Hubungan @ masan dengan FOMO Pada Mahasiswa STIKES

Tinggi Sedang Rendah Total p c
(value)
Kecemasan

Normal 8 7 3 18
Ringan 4 9 4 17

Sedang 2 9 8 19 0,032 0,250
Parah 3 3 6 12
Sangat Parah 1 5 2 8

Total 18 33 23 74




Sumber: Primer terolah Oktober, 2024
Analisis:
Setelah dilakukan uji stastistik komputerisasi dengan uji Spearman Rank
diketahui nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sebesar 0,032 atau (p < 0,05)
yang artinya ada hubungan kecemasan dengan FoOMO pada Mahasiswa
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

B. PEMBAHASAN @
1. Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Fol\/@
Berdasarkan penelitian ditemukan adany, \kﬁbungan antara tingkat
&KES Bethesda Yakkum
Yogyakarta dengan tingkat keeratan® lemah. Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah dilakukan @vgrzybylski, K. A., Murayama, K.,
DeHaan, C. R., & Gladwel C@ (2013) dapat disimpulkan bahwa
FOMO terkait erat dengaqg/

stress dengan FOMO pada Mahasis&

osi negatif, termasuk kecemasan dan
stres. Individu yang tinggi tdalam FoMO sering kali merasa tidak puas
dengan kehidupan m@a karena keinginan untuk terus terlibat dalam
aktivitas sosial a&i@engetahui apa yang dilakukan oleh orang lain.
A

Hal ini v menyebabkan nilai keeratan menjadi lemah dalam
hubungan%ara tingkat stres dan FoMO pada mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, meskipun secara statistik ada
hubungan yang signifikan. Selain FOMO, ada banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi tingkat stres mahasiswa, seperti tekanan
akademik, masalah keuangan, atau hubungan interpersonal. Stres
normal adalah kondisi alamiah yang dapat dirasakan oleh seluruh
individu dalam upaya penyesuaian dalam persiapan menghadapi
stresor. Meskipun hasil analisa ditemukan bahwa sebagian responden

mengalami stres yang normal, namun ada beberapa responden yang



mengalami stres sangat berat. Kondisi stres yang berat dan sangat berat
tentunya memerlukan penanganan agar mahasiswa bisa merasakan
well-being dan hasil belajar yang lebih baik Przybylski, K. A.,
Murayama, K., DeHaan, C. R., & Gladwell, V. (2013). Peneliti
berasumsi bahwa meskipun FOMO berhubungan dengan tingkat stres

pada mahasiswa, namun pengaruhnya tidak terlalu besar atau dominan.

. Hubungan Antara Kecemasan Dengan FOMO

Berdasarkan penelitian ditemukan hubungan a@\ a antara kecemasan
dengan FOMO pada Mahasiswa ST\% Bethesda Yakkum
yang sudah dilakukan oleh Baker, Z _\W:rleger H., & LeRoy, A. S.
(2016). peneliti menemukan bar@vdlwdu yang mengalami FOMO
cenderung memiliki tmgka&/gﬁzmasan yang lebih tinggi. FoMO

Yogyakarta dengan tingkat keeratan Berdasarkan penelitian

berperan sebagai faktor/@g membuat seseorang merasa tertekan
ketika mereka merasa ketihggalan atau tidak terlibat dalam aktivitas
sosial yang dilakul@ orang lain. Hal ini dapat menyebabkan
kekhawatiran tepustphenerus tentang kehidupan sosial dan memicu
kecemasan. Selaid’kecemasan, FOMO juga berkorelasi dengan gejala
depresi da%j}daknyamanan fisik, seperti sakit kepala atau kelelahan.
Ini menunjdkkan bahwa FoMO tidak hanya memengaruhi aspek
emosional tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan fisik seseorang

karena kecemasan yang terus-menerus.

Kecemasan merupakan kekhawatiran yang tidak rasional dan
berhubungan dengan ketidakpastian. Kecemasan bisa menyebabkan
kerugian bagi orang lain, kecemasan menyebabkan orang lain berpikir
negatif, seperti memilih untuk mengakhiri hidupnya sendiri karena

tidak dapat mengatasi kecemasan yang terkait dengan dirinya.



Kecemasan membuat sebagian orang kesulitan berkomunikasi dengan
orang terdekatnya, dan mungkin sulit berkomunikasi dengan orang

lain.

Hal ini yang menyebabkan nilai keeratan menjadi lemah dalam
hubungan antara kecemasan dan FoMO pada mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tekanan akademik, masalah
sosial, atau faktor psikologis yang tidak diukursdalam penelitian ini
Prativi et al., (2019). Peneliti berasumsi bahw@%l:

antara FOMO dan kecemasan, pengaruh Idak cukup kuat untuk

ipun ada hubungan
memberikan dampak yang besar Q-hadap kecemasan secara

yang tidak berlangsung lama at

keseluruhan. FOMO mungkin han a-%emicu kecemasan sementara
ggmengaruhi keseharian individu

secara signifikan Q/®

KESIMPULAN DAN SARAN (2/&\2\

A. KESIMPULAN Q
Hasil penelitian ini m@ﬁhkkan bahwa ada hubungan antara tingkat stress
dengan FoMO dan ;an antara kecemasan dengan FoMO. Kedua hubungan
tersebut dalam \fasi yang rendah. Hal ini disebabkan karena FoOMO
terjadi akibat ddri berbagai faktor yang mempengaruhinya. Adapun
mayoritas responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah perempuan

dengan rentang usia kurang dari sama dengan 20 tahun.

B. SARAN
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai
analisis faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres dan kecemasan
dikarenakan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat

stres dan kecemasan
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